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KATA PENGANTAR

Pelayaran merupakan aspek penting penunjang aktivitas perdagangan dunia dan
pergerakan manusia. Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya volume
perdagangan global, operasiona navigas kapal menjadi semakin kompleks sehingga
memerlukan keterampilan dan koordinasi yang baik dari seluruh awak kapal. Komunikasi
yang efektif dan koordinasi terstruktur memainkan peran penting dalam memastikan operasi

pelayaran yang aman dan lancar.

Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya komunikasi dan koordinasi
daam operasi navigas kapal. Pembahasan akan mencakup aspek-aspek seperti pola
komunikasi yang baik antar awak kapal, koordinasi dengan pihak eksternal seperti pejabat
pelabuhan dan dinas navigasi, serta penerapan teknologi komunikasi modern untuk
mendukung operasional pelayaran. Selain itu, makalah ini akan menyoroti tantangan-
tantangan yang sering dihadapi dalam mencapai komunikasi dan koordinasi yang efektif, serta

solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Dengan memahami pentingnya peran komunikasi dan koordinasi dalam operasional
navigas kapal, makalah ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi mahasiswa
Nautical Academy dan seluruh pemangku kepentingan di industri maritim. Pengetahuan ini
penting untuk menjamin keselamatan dan efisiens operasi pelayaran serta melindungi

lingkungan laut.
Penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1. KepadaYth, Dr.Ir. H. Ahmad Wahid, S.T., M.T., M.Mar.E., sebagai ketuasekolah Tinggi
lImu Pelayaran (STIP) Jakarta

2. KepadaYth, Ibu Meilinasari Nurhasanah Hutagaol, S.SI1.T., M. M.Tr sebagai Ketua
Jurusan Nautika

3. Kepada Yth, Bapak Dr. Capt. Marihot Simanjuntak. MM sebagai Pembimbing
Penulisan Materi Makalah.

4. KepadaYth, Lili Purnama Sita.S.SI.T sebagai Pembimbing Penulisan Makalah.

5. KepadaYth, seluruh Dosen STIP yang tel ah memberikan ilmu serta bimbingannyaini
selamabelgar di Sekolah Tinggi IImu Pelayaran.
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6. Teman-teman satu kelas Nautika ANT 1 C, dan seluruh Pasis angkatan 71.
7. Kepada semua pihak yang tidak tersebut diatas, atas bantuannya hingga penulisan

Makalah ini dapat berjalan dengan baik serta dapat selesal tepat pada waktunya.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga M akalah ini dapat bermanfaat bagi pihak yang

membacanya serta dapat memberikan sumbangsih kepada para pembaca.

Jakarta, Agustus 2024
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri pelayaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung
perdagangan global dan pergerakan penduduk dunia. Sebagian besar barang yang
diperdagangkan antar negara diangkut melalui laut melalui kapal kargo. Selain itu,
transportasi laut juga menjadi pilihan utama untuk perjalanan jarak jauh, baik untuk
keperluan bisnis maupun wisata. Adapun jumlah kapal penumpang dan kapal pengangkut
barang di Indonesia per Tahun 2024 sebagai berikut :

Kapal Penumpang Kapal Pengangkut Barang

[\

mGT.7-174 mGT.175-499 >=500 m GT.7-174 m GT.175-499 >=500

Dengan banyaknya kapal penumpang dan kapa pengangkut barang maka
dibutuhkan Navigasi kapal. Operasi navigas kapal merupakan salah satu aspek penting
daam dunia pelayaran. Navigasi yang aman dan efisien sangat bergantung pada
kemampuan ABK untuk mengkomunikasikan informasi penting dan mengoordinasikan
tugas. Kurangnya komunikasi dan koordinasi yang efektif dapat menimbulkan berbagai
risiko, seperti kecelakaan, keterlambatan pengiriman, kerusakan kargo, bahkan
pencemaran lingkungan laui.

Dalam operasiona navigas kapal, komunikasi tidak hanya sebatas interaksi antar
awak kapal sga, namun juga melibatkan pihak eksternal seperti pgabat pelabuhan,
otoritas maritim, dan dinas lalu lintas kapal. Koordinasi yang baik dengan pihak-pihak



tersebut penting untuk memastikan kelancaran operasional dan kepatuhan terhadap
berbagai peraturan dan prosedur yang berlaku.

Sedlain itu, perkembangan teknologi komunikasi modern juga membawa tantangan
dalam operasional navigas kapal. Bekerja dengan sistem komunikas terkini, seperti
radio, peralatan navigas elektronik, dan sistem pemantauan kapal, memerlukan
keterampilan dan koordinasi khusus untuk pemanfaatan yang optimal dan efektif.

Mengingat pentingnya komunikasi dan koordinas dalam operasional navigas
kapal, maka diperlukan pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek tersebut. Dengan
memahami pentingnya peran dan tantangan komunikasi dan koordinasi, diharapkan para
pelaut mampu meningkatkan keterampilan dan kinerjanya dalam melakukan operasi

navigas yang aman, efisien, dan ramah lingkungan.

B. ldentifikasi, Batasan Dan Rumusan M asalah

1. ldentifikasi Masdah

a. Koordinas dalam operasi navigas dapat sangat terganggu karena komunikasi
yang tidak memadai di antara ABK, yang dapat menyebabkan kecelakaan dan
insiden lainnya.

b. Kesaahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal seperti pejabat
pelabuhan dan otoritas maritim berpotensi menyebabkan keterlambatan jadwal
dan ketidakpatuhan terhadap peraturan.

c. Efisens daam operasi navigass kapal dapat terhambat oleh kurangnya
kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern.

d. Tumpang tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas-tugas penting dapat
disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung
jawab.

e. Kesulitan dalam komunikas dan koordinas mungkin timbul antara ABK dari
berbagai negara karena kendal a bahasa dan budaya.



2. Batasan Masalah

a

Makalah ini akan memfokuskan perhatiannya pada peranan komunikasi dan
koordinasi dalam operasi navigasi kapal, khususnya dalam konteks pelayaran
niaga.

Dalam pembahasan ini akan dimasukkan aspek komunikasi dan koordinasi antara
awak kapal sendiri, serta dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan
otoritas maritim.

Makalah ini akan mengeksplorasi penggunaan teknologi komunikas modern
daam operas navigas kapal, meskipun tidak akan membahas aspek teknis
dengan mendalam.

Isu-isu terkait keamanan siber dan peretasan sistem komunikasi kapal tidak akan

dijelaskan secaraterperinci dalam makalah ini.

3. Rumusan Masalah

a

Bagaimanakomunikasi dan koordinasi sangat penting untuk menjamin keamanan
dan kelancaran operasi navigasi kapal ?

Apa sgja kendala utama untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik
dalam operasi navigasi kapal, dan bagaimana cara mengatasi masalah ini ?
Bagaimana penggunaan teknologi komunikasi kontemporer dapat membantu
orang berkomunikasi dan bekerja sama dalam operasi navigasi kapal ?
Bagaimana cara awak kapal dapat berkomunikasi dan berkolaborasi 1ebih baik ?
Bagaimana cara berkomunikasi dan bekerja sama dengan pihak luar seperti

petugas pel abuhan dan otoritas maritim dalam operasi navigas kapal ?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penélitian

2.

a

Mengevaluas fungsi penting komunikasi dan koordinasi dalam menjamin
keamanan dan kelancaran operasi navigasi kapal.

Mengidentifikass masalah utama yang dihadapi dalam menjalankan komunikasi
dan koordinas yang efektif dalam operasi navigasi kapal, dan menemukan solusi
untuk masalah tersebut.

Mengevaluas bagaimana teknologi komunikasi kontemporer membantu
komunikas dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal.

Mengidentifikas cara untuk meningkatkan kemampuan awak kapa untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan |ebih baik.

Bekerja sama dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan otoritas
maritim yang terlibat dalam operasi navigasi kapal.

Manfaat Pendlitian

a

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang seberapa penting
koordinas dan komunikasi dalam operasi navigas kapa dan bagaimana hal ini
berdampak pada efisiensi dan keamanan operasional.

Mengidentifikass area yang membutuhkan peningkatan komunikasi dan
koordinas untuk menciptakan solusi yang optimal untuk meningkatkan kinerja
operasi navigasi kapal.

Menjadi referensi bagi perusahaan pelayaran dan lembaga pendidikan maritim
dadam menciptakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan
koordinasi dan komunikas awak kapal.

Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi komunikasi kontemporer dalam operasi
navigas kapal untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional.

Memberi tahu orang lain, seperti petugas pelabuhan dan otoritas maritim, betapa
pentingnya berkomunikasi dan bekerja sama dengan awak kapal dengan baik

selama operasi navigasi.



f. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
keamanan dan kemudahan operas navigas kapal, serta menjaga kelestarian
lingkungan laut melalui metode terbaik untuk berkomunikasi dan bekerja sama.

D. METODE PENELITIAN

1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Lapangan
b. Penulis mengambil pengalaman saat menjadi Nahkodadi Kapal MT Keoyoung
Master
Penulis juga mengambil data dari wawancara rekan-rekan seprofes.
d. Studi Kepustakaan
e. Penulis mengumpulkan data secara online dari berbagai sumber terkait Nautika

dan buku yang berhubungan dengan materi dalam makalah ini.

2. MetodeAnalisis Data
Pengalaman penulis di Kapal MT Keoyoung Master membuat penulis dapat
lebih teliti dalam menuangkan pengalaman ke dalam makalah, membandingkan fakta
dengan landasan teori menggunakan metode deskriptif kualitatif.

E. Waktu Dan Tempat Pendlitian

1. Waktu Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan, terhitung dari
bulan Mei hingga Juli 2024.
2. Tempat Pendlitian
Mengingat sifat penelitian ini yang melibatkan operasi navigasi kapal, maka tempat
penelitian akan dilakukan di beberapa lokasi strategis, yaitu:
a. Pelabuhan Utama
Observasi lapangan dilakukan di Pelabuhan Yeosu, Korea Pemilihan
pelabuhan tersebut karena Kapal MT Keoyoung Master (tempat penulis bekerja)
sering singgah, sehingga memungkinkan untuk mengamati praktik komunikasi

dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal dengan lebih baik.



b.

Kapal MT Keoyoung Master

Sebagian observas lapangan juga akan dilakukan langsung di atas kapal
MT Keoyoung Master. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih nyata
mengenai proses komunikasi dan koordinasi yang terjadi di antara awak kapal
selama operasi navigasi berlangsung.

Pemilihan tempat penelitian di atas diharapkan dapat memberikan data dan

infformasi yang komprehensif untuk mendukung analisis dan pembahasan dalam
makalah ini.

F. Sistematika Penulisan
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Rahardjo, W. (2012). Navigasi Kapal. Y ogyakarta: Pustaka Pelgar.

Buku ini membahas tentang berbagai aspek navigasi kapal, termasuk
komunikasi dan koordinasi. Rahardjo (2012) menekankan pentingnya komunikasi
dan koordinas yang efektif untuk memastikan keselamatan pelayaran. Buku ini juga
membahas tentang berbagai jenis komunikasi dan koordinasi yang diperlukan dalam
operas navigass kapal, serta tantangan-tantangan yang dapat menghambat
komunikasi dan koordinasi di laut.

2. Kusumawati, A., & Suwarno, S. (2018). The Importance of Communication and
Coordination in Ship Navigation Operations. Jurnal 1lmu Pelayaran, 22(3), 239-246.

Penelitian ini meneliti pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam operasi
navigas kapal. Kusumawati dan Suwarno (2018) menemukan bahwa komunikasi
dan koordinasi yang efektif sangat penting untuk memastikan keselamatan pelayaran
dan efisiens operasi. Pendlitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
meningkatkan atau menghambat komunikasi dan koordinasi, seperti pelatihan awak
kapal, kesadaran budaya, dan penggunaan teknologi komunikasi.

3. Susanti, A., & Widianto, A. (2020). The Impact of Cross-Cultural Communication on
Maritime Safety. Jurnal Ilmu Sosia dan Humaniora, 10(2), 117-128.

Penelitian ini meneliti dampak komunikasi lintas budaya terhadap keselamatan
maritim. Susanti dan Widianto (2020) menemukan bahwa komunikasi lintas budaya
yang efektif dapat meningkatkan keselamatan maritim dengan mengurangi risiko
kesalahpahaman dan miskomunikasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
faktor yang dapat meningkatkan komunikasi lintas budaya, seperti pelatihan

kesadaran budaya, penggunaan penerjemah, dan promos keragaman.

4. Putri, D. A., & Darmawan, A. (2021). The Role of Technology in Enhancing
Communication and Coordination in Ship Navigation Operations. Jurnal Teknologi
Maritim, 11(2), 101-112.

Penelitian ini membahas tentang peran teknologi dalam meningkatkan

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigas kapal. Putri dan Darmawan (2021)
8



menemukan bahwa teknologi komunikasi modern dapat membantu meningkatkan
komunikasi dan koordinas dengan menyediakan platform yang lebih andal dan
efisien untuk komunikasi suara, data, dan video. Penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam menggunakan teknologi komunikasi di laut, seperti
ketersediaan konektivitas internet dan potensi gangguan el ektromagnetik.

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Operasi navigasi kapal merupakan aspek krusial dalam pelayaran yang melibatkan
berbaga proses kompleks, seperti perencanaan rute, penentuan posisi kapal, monitoring
cuaca dan kondisi laut, serta pengoperasian peralatan navigasi. Keamanan dan efisiens
operasi navigasi sangat bergantung pada kemampuan awak kapal dalam berkomunikasi
dan berkoordinasi dengan baik.

Komunikasi yang efektif dalam operasi navigas kapal meliputi pertukaran
informasi yang jelas, tepat waktu, dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat.
Komunikas yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman, keterlambatan dalam
pengambilan keputusan, atau bahkan insiden yang membahayakan keselamatan kapal
dan lingkungan.

Di sis lain, koordinasi yang baik dalam operasi navigas kapal mengacu pada
upaya untuk menyatukan berbagai kegiatan dan tugas yang dilakukan oleh awak kapal
secara terorganisir dan terintegrasi. Koordinasi yang buruk dapat menyebabkan tumpang
tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas penting, sehingga menghambat
kelancaran operasional.

Komunikas dan koordinasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal melibatkan
beberapa aspek penting, antaralain:

1. Komunikasi internal antara ABK

2. Komunikasi dengan pihak eksternal seperti petugas pelabuhan dan lalu lintas kapal

3. Koordinas dalam pembagian tugas dan tanggung jawab ABK

4. Pemanfaatan teknologi komunikasi modern seperti radio, peralatan navigasi
elektronik, dan sistem pemantauan kapal.

Tantangan dalam mewujudkan komunikasi dan koordinasi yang efektif dapat
disebabkan oleh berbaga faktor, seperti hambatan bahasa dan budaya, kurangnya
keterampilan dalam menggunakan teknologi komunikasi, atau kurangnya pemahaman

tentang pentingnya komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi.

9



Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
dan koordinasi di antara awak kapal, serta membangun komunikas dan koordinasi yang
efektif dengan pihak-pihak eksternal yang terlibat dalam operasi navigasi kapal. Hal ini
dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, penyusunan
prosedur operasional standar, serta penergpan teknologi komunikasi modern secara
optimal.

Dengan komunikasi dan koordinasi yang efektif, diharapkan operasi navigasi kapal
dapat berjalan dengan aman, efisien, dan ramah lingkungan, sehingga dapat mendukung
kelancaran aktivitas pelayaran dan perdagangan secara global.

10



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Peran Penting Komunikasi dan Koordinasi Dalam Operasi Navigasi
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BAB I11
ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Operasi navigas kapal yang aman dan efisien bergantung pada komunikasi dan

koordinas yang efektif antara awak kapal, serta dengan pihak luar seperti petugas

pelabuhan dan otoritas maritim. Makalah ini bertujuan untuk membahas peran penting

komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal, dengan fokus pada:

1

Pentingnyakomunikasi dan koordinasi untuk keselamatan dan kelancaran operasi
navigas kapal.

Kendala utama untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik dalam operasi
navigas kapal, dan bagaimana cara mengatas masalah ini.

Penggunaan teknologi komunikas kontemporer untuk membantu orang
berkomunikasi dan bekerja sama dalam operasi navigasi kapal.

Caraawak kapal dapat berkomunikasi dan berkolaborasi 1ebih baik.

5. Bagaimanacaraberkomunikasi dan bekerja samadengan pihak luar seperti petugas

pel abuhan dan otoritas maritim dalam operasi navigas kapal.

B. AnalisisData

1. Koordinasi dalam operasi navigasi dapat sangat terganggu karena komunikasi yang
tidak memadai di antara ABK

a Temuan Data

Data menunjukkan bahwa komunikas yang tidak memadai di antara ABK
dapat menyebabkan beberapa gangguan koordinasi dalam operasi navigasi kapal,
antaralain:

1) Kesalahan dalam memahami perintah: ABK mungkin kesulitan memahami
perintah yang diberikan oleh atasan mereka jika perintah tersebut
disampaikan dalam bahasa yang tidak mereka mengerti.

2) Kesalahan dalam interpretasi informasi: ABK mungkin salah menafsirkan

informasi yang disampaikan oleh rekan mereka karena perbedaan budaya.
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3)

4)

Kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan tugas: ABK mungkin tidak dapat
menyel esaikan tugas mereka dengan baik karena kurangnya koordinasi dan
komunikasi antar satu samalain.

Konflik antar ABK: Kurangnya komunikasi dan koordinasi dapat
menyebabkan konflik antar ABK, terutama jika mereka tidak saling

memahami dan menghormati budaya masing-masing.

b. Faktor-faktor yang Menyebabkan Komunikasi Tidak Memadai

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan komunikasi tidak

memadal di antara ABK, antaralain:

1)

2)

3)

4)

Perbedaan bahasa: ABK berasal dari berbagai negara dan memiliki bahasa
daerah yang berbeda.

Perbedaan budaya: ABK memiliki latar belakang budaya yang berbeda,
dengan nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berbeda pula.

Kurangnya pelatihan komunikasi: ABK mungkin tidak memiliki pelatihan
yang memadal dalam komunikasi yang efektif, termasuk bahasa Inggris
maritim, teknik komunikasi verbal dan non-verba yang efektif, dan
penggunaan alat komunikasi modern.

Tekanan kerja: Tekanan kerja yang tinggi dapat membuat ABK stres dan
mudah marah, sehingga dapat memengaruhi kemampuan komunikasi

mereka.

c. Dampak Gangguan Koordinasi

Gangguan koordinasi akibat komunikas yang tidak memadai di antara

ABK dapat memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap operas

navigas kapal, antaralain:

1)

2)

3

Penundaan: Kelalaian atau tumpang tindih dalam mengerjakan tugas
penting dapat menyebabkan penundaan penyel esaian proyek atau tugas.
Penurunan kualitas: Kurangnya koordinasi dapat menyebabkan penurunan
kualitas pekerjaan karena kurangnya komunikasi dan kolaborasi antar
anggotatim.

Ketidakpuasan pelanggan: Keterlambatan dan pekerjaan berkualitas rendah
dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan.

13



4) Kerugian finansial: Tumpang tindih atau kelalaian dalam mengerjakan
tugas penting dapat menyebabkan kerugian finansia bagi perusahaan.
5) Kecelakaan: Kesulitan komunikasi dan koordinasi dapat meningkatkan

risiko kecelakaan di laut.

d. Rekomendas
Berdasarkan temuan data dan analisis, berikut beberapa rekomendasi untuk
mengatasi gangguan koordinasi akibat komunikasi yang tidak memadai di antara
ABK:

1) Meningkatkan pelatihan komunikasi: Adakan pelatihan komunikasi untuk
ABK, termasuk pelatihan bahasa Inggris maritim, teknik komunikasi verbal
dan non-verbal yang efektif, dan penggunaan alat komunikasi modern.

2) Penerapan protokol komunikasi: Buat dan terapkan protokol komunikasi
yang jelas untuk semua situasi, seperti saat manuver, berkomunikasi dengan
pihak eksternal, dan menangani keadaan darurat.

3) Gunakan teknologi komunikasi: Manfaatkan teknologi komunikasi modern
seperti radio VHF, sistem komunikasi satelit, dan e-mail untuk
meningkatkan jangkauan dan keandalan komunikasi.

4) Promosikan budaya komunikasi terbuka: Ciptakan budaya komunikasi
terbuka dan saling menghormati di atas kapal, di mana ABK merasa
nyaman untuk menyampaikan informasi dan kekhawatiran mereka.

5) Meningkatkan kesadaran budaya: Adakan pelatihan budaya untuk ABK
agar mereka memahami dan menghargal perbedaan budaya antar anggota
tim.

6) Gunakan media komunikasi multibahasa: Gunakan media komunikasi
multibahasa seperti poster, brosur, dan video untuk menyampaikan

informasi penting kepada ABK dari berbagai negara.

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk memastikan koordinasi yang baik
dalam operasi navigasi kapal. Kurangnya komunikasi dapat menyebabkan berbagai
gangguan koordinasi yang berdampak negatif terhadap keselamatan pelayaran,

efisiensi operasi, dan kepuasan pelanggan. Dengan menerapkan rekomendas yang
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disebutkan di atas, perusahaan pel ayaran dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan

koordinas antar ABK, sehingga meningkatkan kinerja operasi navigasi kapalnya.

. Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat terjadi
daam berbaga situasi, termasuk dalam konteks operasi maritim. Hal ini dapat
berakibat pada berbagai konsekuensi negatif, seperti keterlambatan jadwal,
ketidakpatuhan terhadap peraturan, dan bahkan kecelakaan. Oleh karena itu, penting

untuk memahami akar permasal ahannya dan merumuskan solusi yang efektif.

a Temuan Data

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat beberapa faktor utama

yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak

eksternal, antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Kurangnya Kemampuan Bahasa: Ketidakmampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dalam bahasa yang dipahami oleh pihak eksternal dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan misinterpretasi informasi.

Perbedaan Budaya: Perbedaan budaya dan kebiasaan dapat menyebabkan
misinterpretasi perilaku dan komunikas nonverbal.

Kurangnya Konteks: Kurangnya informasi kontekstual dalam komunikas
dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang maksud dan tujuan
komunikasi.

Teknologi Komunikas yang Tidak Memadai: Teknologi komunikasi yang
tidak memadai, seperti koneks internet yang buruk atau perangkat
komunikasi yang tidak kompatibel, dapat menyebabkan gangguan
komunikasi dan kesal ahpahaman.

Kurangnya Kesabaran dan Empati: Kurangnya kesabaran dan empati dalam
berkomunikasi dapat menyebabkan frustrasi dan kesalahpahaman.

b. Dampak Kesaahpahaman

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat

berakibat pada berbagal konsekuensi negatif, antaralain:
1) Keterlambatan Jadwal: Kesalahpahaman dalam komunikasi dengan pihak

eksternal, seperti otoritas pelabuhan atau agen maritim, dapat menyebabkan
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2)

3

4)

c. Solus

keterlambatan dalam proses clearance, loading, dan unloading, yang
berakibat pada keterlambatan jadwal pelayaran.

Ketidakpatuhan terhadap Peraturan: Kesalahpahaman dalam memahami
peraturan maritim yang berlaku di suatu negara dapat menyebabkan
pelanggaran peraturan dan sanks yang dikenakan kepada perusahaan
pelayaran.

Kecelakaan: Kesalahpahaman dalam komunikasi dengan pihak eksternal,
seperti petugas lalu lintas maritim atau otoritas keselamatan maritim, dapat
berakibat pada kesalahan dalam navigass dan manuver kapa, yang
berpotensi menyebabkan kecel akaan.

Kerugian Finansia: Konsekuensi dari  keterlambatan  jadwal,
ketidakpatuhan terhadap peraturan, dan kecelakaan dapat menyebabkan
kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan pelayaran.

Berdasarkan analisis data dan pertimbangan dampaknya, berikut adalah

beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesalahpahaman dalam

berkomunikasi dengan pihak eksternal:

1)

2)

3

4)

Meningkatkan Kemampuan Bahasas Awak kapa perlu dilatih untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris maritim dan bahasa asing lainnya
yang relevan dengan wilayah operasi kapal.

Meningkatkan Pemahaman Budaya: Awak kapal perlu diberikan pelatihan
tentang budaya dan kebiasaan di negara-negara yang dikunjungi kapal,
untuk meningkatkan sensitivitas budaya dan menghindari kesalahpahaman.

Memastikan Konteks yang Jelas. Dalam berkomunikasi dengan pihak
eksternal, penting untuk memberikan informasi kontekstual yang jelas dan
lengkap, seperti tujuan komunikasi, informasi kapal, dan informasi terkait
lainnya.

Memanfaatkan Teknologi Komunikasi yang Modern: Perusahaan pelayaran
perlu memastikan bahwa kapal dilengkapi dengan teknologi komunikasi
yang modern dan andal, seperti koneksi internet satelit dan perangkat
komunikasi yang kompatibel dengan pihak eksternal.
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5)

Meningkatkan Kesabaran dan Empati: Awak kapal perlu dilatih untuk
berkomunikasi dengan sabar dan empati, dengan mempertimbangkan

perbedaan budaya dan bahasa.

d. Rekomendas

1)

2)

3

4)

5)

6)

Berdasarkan pembahasan di atas, direkomendasikan untuk:

Melakukan analisis kebutuhan pelatihan bahasa dan budaya bagi awak
kapal secara berkaa.

Mengembangkan program pelatihan  yang komprehensif  tentang
komunikasi antar budaya dan bahasa.

Memastikan bahwa awak kapal memiliki akses ke informasi budaya dan
bahasa yang relevan dengan wilayah operasi kapal.

Menerapkan standar komunikass yang jelas dan konsisten dadam
berkomunikasi dengan pihak eksternal.

Memanfaatkan teknologi komunikass modern untuk  meningkatkan
efektivitas komunikasi.

Menciptakan budaya komunikasi yang terbuka, sabar, dan empati dalam

organisasi.

Kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal dapat menjadi

hambatan yang signifikan dalam operass maritim. Dengan memahami akar

permasalahannya, menerapkan solusi yang tepat, dan memberikan pelatihan yang

memadai kepada awak kapal, perusahaan pelayaran dapat

. Efisiens

dalam operasi navigas kapal dapat terhambat oleh kurangnya kemahiran

dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern.

Kurangnya kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern

dapat berdampak negatif pada berbagai aspek operasi navigasi kapal, antaralain:
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a. Kesdlamatan: Kesalahan dalam komunikas dan koordinasi akibat kurangnya
kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi modern dapat
meningkatkan risiko kecelakaan di lauit.

b. Efisensi: Keterlambatan dalam komunikasi dan ketidakmampuan untuk
memanfaatkan fitur-fitur canggih dapat memperlambat proses operasi dan
meningkatkan biaya operasional.

c. Kepuasan kerjae Awak kapal yang merasa kesulitan dalam menggunakan
peralatan komunikasi modern mungkin merasa frustrasi dan tidak puas dengan
pekerjaannya.

d. Solus untuk Meningkatkan Kemahiran dalam Memanfaatkan Peralatan

Komunikasi Modern

Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemahiran awak

kapal dalam memanfaatkan peralatan komunikasi modern, antaralain:

a. Pdatihan: Adakan pelatihan yang berfokus pada penggunaan peraatan
komunikas modern yang digunakan di atas kapal. Pelatihan ini harus
mencakup materi tentang cara menggunakan peralatan dengan benar, cara
memecahkan masalah yang mungkin timbul, dan cara memanfaatkan fitur-
fitur canggih.

b. Simulasi: Gunakan ssmulasi untuk melatih awak kapal dalam situasi yang
redlistis. Hal ini dapat membantu mereka untuk meningkatkan kepercayaan
diri dan kemampuan mereka dalam menggunakan peralatan komunikasi
modern dalam situasi yang penuh tekanan.

c. Dokumentasi: Buatlah dokumentasi yang jelas dan mudah dipahami tentang
cara menggunakan peralatan komunikasi modern. Dokumentasi ini dapat
berupa manual, panduan, atau video tutorial.

d. Budaya belgjar: Ciptakan budaya belgjar di atas kapal yang mendorong awak
kapal untuk terus belgjar dan meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini
dapat dilakukan dengan menyediakan akses ke bahan-bahan belgjar dan
mendorong interaksi antar anggotatim.

Kemahiran dalam memanfaatkan peralatan komunikas modern merupakan

salah satu faktor penting yang berkontribusi pada efisens operasi navigas kapal.
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Kurangnya kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi modern dapat
menyebabkan berbagai hambatan dan berdampak negatif pada keselamatan, efisiens,
dan kepuasan kerja awak kapal. Dengan menerapkan solusi-solusi yang disebutkan di
atas, perusshaan pelayaran dapat meningkatkan kemahiran awak kapa dalam
memanfaatkan peralatan komunikasi modern dan meningkatkan efisiensi operas

navigas kapalnya.

. Tumpang tindih atau kelalaian dalam melaksanakan tugas-tugas penting dapat
disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab

Bagian ini membahas analisis data terkait tumpang tindih atau kelalaian dalam
pelaksanaan tugas-tugas penting yang disebabkan oleh kurangnya koordinasi dalam
pembagian tugas dan tanggung jawab. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
akar permasalahan dan merumuskan solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pel aksanaan tugas.

a. TemuanData
Berdasarkan analisis data, ditemukan beberapa temuan terkait tumpang
tindih atau kelalaian dalam pel aksanaan tugas-tugas penting:

1) Kurangnya kejelasan dalam pembagian tugas: Terdapat ketidakjelasan dalam
pembagian tugas dan tanggung jawab antar individu atau tim, sehingga
menyebabkan kebingungan dan duplikasi pekerjaan.

2) Kurangnya komunikasi: Komunikas yang tidak efektif antar individu atau tim
menghambat koordinasi dan pertukaran informasi penting terkait tugas.

3) Kurangnya sistem pemantauan: Tidak adanya sistem pemantauan yang
memadal untuk melacak kemagjuan tugas dan mengidentifikas potens
tumpang tindih atau kelalaian.

4) Kurangnya akuntabilitas: Kurangnya akuntabilitas individu atau tim atas tugas
yang diberikan, sehingga memicu rasatidak peduli dan potensi kelaaian.

5) Dampak Kurangnya Koordinas

b. Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dapat
menimbulkan berbagal dampak negatif, antaralain:
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1)

2)

3)

4)

Penundaan: Tumpang tindih dan kelalaian dalam pelaksanaan tugas dapat
menyebabkan penundaan penyel esaian proyek atau tugas penting.

Penurunan kualitas: Kurangnya koordinasi dapat mengakibatkan penurunan
kualitas pekerjaan karena kurangnya komunikasi dan kolaborasi antar individu
atau tim.

Ketidakpuasan: Keterlambatan dan pekerjaan berkualitas rendah dapat
memicu ketidakpuasan pelanggan atau pihak-pihak terkait.

Kerugian finansia: Tumpang tindih atau keladlaian dalam pelaksanaan tugas
penting dapat menyebabkan kerugian finansial bagi organisas atau

perusahaan.

. Solusi yang Direkomendasikan

Berdasarkan temuan dan dampak yang ditimbulkan, berikut beberapa solusi

yang direkomendasikan untuk mengatasi permasalahan tumpang tindih atau

kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas penting:

1

2)

3)

4)

5

Membuat pedoman pembagian tugas. Buatlah pedoman yang jelas dan
terstruktur mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab antar individu atau
tim. Pedoman ini harus memuat deskripsi tugas, batas waktu, dan pihak yang
bertanggung jawab.

Meningkatkan komunikasi: Dorong komunikasi yang terbuka dan efektif antar
individu atau tim. Gunakan berbagai platform komunikasi seperti rapat, email,
dan pesan instan untuk memastikan semua pihak selalu terhubung dan
mendapatkan informasi terbaru.

Membangun sistem pemantauan: Implementasikan sistem pemantauan yang
efektif untuk melacak kemajuan tugas dan mengidentifikasi potensi tumpang
tindih atau kelalaian. Sistem ini dapat berupa aplikasi online, dashboard, atau
laporan berkala.

Meningkatkan akuntabilitas: Pastikan setigp individu atau tim memiliki
akuntabilitas yang jelas atas tugas yang diberikan. Berikan penghargaan atas
kinerjayang baik dan sanksi yang tegas atas pelanggaran atau kelalaian.
Memberikan pelatihan: Adakan pelatihan bagi individu atau tim terkait

koordinasi, komunikasi, dan manag emen tugas. Pelatihan ini dapat membantu
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meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam bekerja sama
secara efektif.

Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dapat
menjadi hambatan signifikan dalam mencapa tujuan organisasi atau perusahaan.
Dengan menerapkan solusi-solusi yang direkomendasikan, diharapkan tumpang tindih
atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas penting dapat diminimalisir, sehingga
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

. Kesulitan dadlam komunikas dan koordinasi mungkin timbul antara ABK dari
berbagai negara karena kendal a bahasa dan budaya.
a. TemuanData
Andisis data menunjukkan bahwa kesulitan dalam komunikasi dan
koordinasi antara ABK dari berbagai negara merupakan sebuah isu yang
signifikan dalam industri pelayaran. Ha ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antaralain:

1) Perbedaan Bahasa: ABK berasal dari berbagai negara dengan bahasa ibu yang
berbeda. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam komunikas
verbal dan tertulis, terutama ketika menggunakan bahasa Inggris sebagai
bahasa maritim internasional.

2) Perbedaan Budaya: ABK memiliki latar belakang budaya yang berbeda,
dengan nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berbeda pula. Ha ini dapat
menyebabkan misinterpretasi informasi dan perilaku, serta konflik antar ABK.

3) Kurangnya Pelatihan: ABK mungkin tidak memiliki pelatihan yang memadai
dalam komunikas lintas budaya dan bahasa Inggris maritim. Hal ini dapat
memperparah kesulitan komunikasi dan koordinasi.

b. Dampak
Kesulitan dalam komunikas dan koordinas antara ABK dari berbagai

negara dapat berdampak negatif terhadap operasi navigas kapal, antaralain:
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1) Kecelakaan: Kurangnya komunikasi yang jelas dan tepat waktu dapat
meningkatkan risiko kecelakaan, seperti tabrakan kapal, kandas, dan
kebakaran.

2) Ketidakefektifan Operasi: Kesulitan dalam koordinasi tugas dan tanggung
jawab dapat menyebabkan inefisens operasi, keterlambatan, dan
pemborosan waktu dan sumber daya.

3) Ketidaknyamanan: Kesalahpahaman dan konflik antar ABK dapat
menciptakan lingkungan kerja yang tidak nyaman dan penuh stres, yang
dapat berakibat pada penurunan moral dan motivas kerja.

4) Pelanggaran Peraturan: Kurangnya komunikasi dan koordinas yang efektif
dapat meningkatkan risiko pelanggaran peraturan maritim, yang dapat
berakibat pada sanksi dan denda bagi perusahaan pelayaran.

Kesulitan dalam komunikas dan koordinasi antara ABK dari berbaga negara
merupakan sebuah isu serius yang perlu mendapat perhatian dari industri pelayaran.
Perusahaan pelayaran perlu mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini,
seperti:

1) Meningkatkan Pelatihan: Memberikan pelatihan bahasa Inggris maritim dan

komunikasi lintas budaya bagi ABK.

2) Membuat Protokol Komunikasi: Membangun protokol komunikasi yang
jelas dan konsisten untuk semua situasi.

3) Mempromosikan Keragaman: Menciptakan lingkungan kerja yang inklusif
dan menghargai keragaman budaya.

4) Memanfaatkan Teknologi Komunikasi: Menggunakan teknologi
komunikasi modern untuk meningkatkan jangkauan dan keandalan
komunikasi.

Dengan mengatasi kesulitan komunikasi dan koordinasi, perusahaan pelayaran

dapat meningkatkan keselamatan pelayaran, efisiens operasi, dan kepuasan kerja
ABK.
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C. Pemecahan Masalah

Bagian ini membahas tentang strategi dan solusi untuk mengatasi berbagal

kesulitan komunikasi dan koordinas yang dihadapi dalam operas navigasi kapal.

Kesulitan-kesulitan ini, seperti yang dibahas sebelumnya, dapat disebabkan oleh

berbagai faktor, seperti komunikasi yang tidak memadai antar ABK, kesalahpahaman

dengan pihak eksternal, kurangnya kemahiran dalam menggunakan peralatan komunikasi

modern, kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas, dan kendala bahasa dan budaya.

1. Solusi untuk Mengatasi Kesulitan Komunikas dan Koordinas

a. Meningkatkan Kualitas Komunikasi:

1)

2)

3)

4)

5

Pelatihan Komunikasi: Adakan pelatihan komunikasi untuk ABK, termasuk
pelatihan bahasa Inggris maritim, teknik komunikasi verbal dan non-verbal
yang efektif, dan penggunaan alat komunikasi modern.

Penerapan Protokol Komunikasi: Buat dan terapkan protokol komunikasi
yang jelas untuk semua situasi, seperti saat manuver, berkomunikasi dengan
pihak eksternal, dan menangani keadaan darurat.

Gunakan Teknologi Komunikasi: Manfaatkan teknologi komunikasi modern
seperti radio VHF, sistem komunikasi satelit, dan e-mail untuk meningkatkan
jangkauan dan keandalan komunikasi.

Promosikan Budaya Komunikasi Terbuka: Ciptakan budaya komunikasi
terbuka dan saling menghormati di atas kapal, di mana ABK merasa nyaman

untuk menyampaikan informasi dan kekhawatiran mereka.

b. Meningkatkan Pemahaman dan Koordinasi:

1)

2)

3)

Pelatihan Peralatan Komunikasi: Adakan pelatihan bagi ABK tentang cara
menggunakan peraatan komunikasi modern dengan benar, seperti radio
VHF, sistem komunikasi satelit, dan perangkat lunak navigas elektronik.
Membuat Panduan Penggunaan: Buat panduan penggunaan yang jelas dan
mudah dipahami untuk setiap peralatan komunikasi modern di atas kapal .
Melakukan Simulasi: Lakukan sSimulas dan latihan  komunikas
menggunakan peralatan komunikass modern untuk  meningkatkan
ketrampilan ABK.
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4) Memanfaatkan Teknologi Baru: Terapkan teknologi komunikasi baru yang
lebih mudah digunakan dan intuitif.

5) Perencanaan dan Penugasan yang Jelas: Buatlah rencana kerja yang jelas dan
rinci yang mendefinisikan tugas dan tanggung jawab setiap ABK.

6) Gunakan Sistem Mangemen Tugas. Gunakan sistem mangemen tugas
digital atau papan tugas fisik untuk melacak kemajuan tugas dan memastikan
akuntabilitas.

7) Komunikasi Terbuka: Dorong komunikasi terbuka antar ABK untuk
mendiskusikan kemajuan tugas, potensi hambatan, dan kebutuhan bantuan.

8) Kepemimpinan yang Efektif: Pastikan pemimpin tim memberikan arahan
yang jelas, delegasi tugas yang tepat, dan pemantauan kemajuan yang efektif.

c. Meningkatkan Pemahaman Antar Budaya:

1) Pelatihan Budaya: Adakan pelatihan budaya untuk ABK agar mereka
memahami dan menghargai perbedaan budaya antar anggota tim.

2) Promosikan Keragaman: Ciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan
menghargai keragaman budaya.

3) Gunakan Media Komunikas Multibahasa: Gunakan media komunikasi
multibahasa seperti poster, brosur, dan video untuk menyampaikan informasi
penting kepada ABK dari berbaga negara

4) Fasilitas Interaksi Sosial: Dorong interaks sosial antar ABK dari berbagai

negara untuk membangun rasa saling pengertian dan kerjasama.

Kesulitan komunikas dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal dapat diatasi
dengan menerapkan berbagal strategi dan solus yang dibahas di atas. Dengan
meningkatkan kualitas komunikasi, pemahaman dan koordinasi, serta pemahaman antar
budaya, perusahaan pelayaran dapat memastikan operasi navigas kapal yang aman,
efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim.

Penting untuk dicatat bahwa:

a. Solus yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi

perusahaan pelayaran.
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b. Penting untuk melibatkan semua pihak yang berkepentingan dalam proses
penyusunan dan implementasi solusi.
c. Perlu dilakukan evaluasi dan monitoring untuk memastikan efektivitas solusi

yang diterapkan.

Dengan mengatasi kesulitan komunikasi dan koordinasi, industri pelayaran dapat
meningkatkan keselamatan maritim, efisiensi operasi, dan kepuasan kerja ABK, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja dan daya saing perusahaan
pelayaran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

1. Peran Penting Komunikasi dan Koordinasi dalam Operasi Navigasi Kapal

Komunikas dan koordinasi yang efektif sangat penting untuk menjamin

keselamatan dan kelancaran operasi navigasi kapal. Kurangnya komunikasi dan
koordinas dapat menyebabkan miskomunikasi, kesalahpahaman, dan bahkan

kecelakaan. Oleh karena itu, penting bagi awak kapal untuk memiliki pemahaman

yang bak tentang pentingnya komunikasi dan koordinasi, serta keterampilan yang

diperlukan untuk berkomunikas secara efektif dalam berbagai situasi.

2. Kendala Umum dalam Komunikasi dan Koordinas

Terdapat beberapa kendala umum yang sering dihadapi dalam komunikasi dan

koordinasi operasi havigasi kapal, seperti:

- o Q0 T @

Hambatan bahasa

K ebisingan dan kebisingan
Kelelahan dan stres
Kurangnya pelatihan
Kurangnya budaya kol aborasi

Solusi untuk Meningkatkan Komunikasi dan Koordinas

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan solusi yang tepat dan

terarah. Berikut beberapa solusi yang dapat diterapkan:

-~ o o 0 T o

@

M eningkatkan kesadaran pentingnya komunikasi dan koordinasi
M enerapkan budaya komunikasi terbuka dan saling percaya
Membuat protokol komunikasi yang jelas dan konsisten
Melakukan pelatihan komunikasi dan koordinas
Memanfaatkan teknologi komunikas kontemporer
M enerapkan mang emen stres
Membangun hubungan yang baik dengan pihak luar
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h. Melakukan briefing dan debriefing secara teratur
I. Penggunaan checklist
j.  Simulas pelatihan

3. Manfaat Komunikasi dan Koordinasi yang Efektif

Komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam operasi navigasi kapal dapat

memberikan banyak manfaat, antaralain:

Meningkatkan keselamatan
Meningkatkan efisiens
M eningkatkan kepatuhan terhadap peraturan maritim

2 o T o

Meningkatkan moral dan motivasi awak kapal

Komunikasi dan koordinas yang efektif merupakan kunci untuk operasi
navigasi kapal yang aman, efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim. Dengan
memahami pentingnya komunikasi dan koordinasi, menerapkan solusi yang tepat, dan
memanfaatkan teknologi komunikasi kontemporer, awak kapa dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan lebih baik. Hal

ini akan berkontribusi pada operasi navigas kapa yang lebih aman dan sukses

B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas, berikut beberapa saran untuk meningkatkan
komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal:
1. Institus pendidikan maritim:
a. Memasukkan materi tentang komunikasi dan koordinasi yang lebih mendalam ke
dalam kurikulum pendidikan bagi calon awak kapal.
b. Memberikan pelatihan komunikasi dan koordinas secara berkelanjutan kepada
awak kapal yang sudah bekerja.
c. Mendorong penelitian tentang praktik terbaik dalam komunikasi dan koordinasi
maritim.
2. Perusahaan pelayaran:
a. Mengembangkan budaya komunikasi dan koordinasi yang terbuka dan suportif di
dalam organisasi.
b. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada awak kapal yang menunjukkan
kemampuan komunikasi dan koordinasi yang baik.
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c. Memastikan awak kapal memiliki akses ke teknologi komunikasi yang canggih
dan mudah digunakan.
3. Awak kapal
a. Berkomunikas secaraterbuka, jujur, dan hormat dengan sesama awak kapal.
b. Mendengarkan dengan penuh perhatian saat orang lain berbicara.
c. Menjagaketenangan dan kesabaran dalam situasi yang sulit.
d. Bersikap proaktif dalam mencari solusi untuk masalah komunikasi.
e. Memanfaatkan teknologi komunikasi kontemporer untuk membantu komunikasi.
Pen

4. elitian Lebih Lanjut

Masih banyak ruang untuk penelitian lebih lanjut tentang komunikas dan
koordinasi dalam operasi navigasi kapal. Berikut beberapa topik penelitian yang dapat
dilakukan:

a. Faktor-faktor yang berkontribusi pada miskomunikasi dan kesalahpahaman dalam
operasi maritim.

b. Efektivitas berbaga strategi komunikasi dan koordinasi dalam situasi yang
berbeda.

c. Peran teknologi komunikas baru dadam meningkatkan komunikas dan
koordinasi maritim.

d. Dampak budaya dan bahasa pada komunikasi dan koordinasi maritim.

Komunikasi dan koordinasi yang efektif merupakan kunci untuk operas
navigas kapal yang aman, efisien, dan patuh terhadap peraturan maritim. Dengan
menerapkan saran-saran di atas dan mendorong penelitian Iebih lanjut, kita dapat terus
meningkatkan kualitas komunikasi dan koordinasi dalam operasi navigasi kapal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Particular MT. KEOYOUNG MASTER

SHIP'S PARTICULARS

NAME OF VESS5EL

M/T EEQOYOUNG MASTER

OWHNER NAMIE

KEOQYOUNG SHIPFING CO., LTD.

BUILDERS NAME

ONISHIGUMI SHIPBUILDING CO_LTD.

DATE OF KEEL LAYING

NOV 20TH 20407

DATE OF LAUNCHING

FEB 23RD, 2008

DATE OF DELIVERY

MARCH 29th, 2003

KIND OF SHIF

OIL & CHEMICAL TANEKER

CLASSIFICATION E.R.
FLAG KOREA
PORT OF REGISTRY JEJU
SlGHNAL LETTERS DSPFW3I

OFFICIAL & ITMO NUMBER

JIR-088323 & 8502520

SERVICE & THIAL MAX SFPD

125 KTS & 135 KTS

LENGTH{O.A) RO.96M
LENGTH(B.F) 85.020M -

BOW THRUSTER (NOT APPLICABLE)
BREADTH (ML) 1460 ™M
DEFPTH(MLI) 755 M

MMSI NO. 441475000
SUMMER LOAD DRAFT(EXT.)| 6112 M
LIGHTSHIP WEIGHT 1,715.60TON
DEADWEIGHT & T.P.C 3,918.65 TON & 883 TON
GHOSS TONNAGE(NAT.) 2,517 TONS

GROSS TONNAGE(INT.) 2,846 TONS

NET TONMNAGE{INT.) 1,235 TONS

MAIN ENGINE

HAN SHIN DIESEL 3200HP X 1SET(2427TKW)

NAVIGATION AHREA

GHRHEAT COASTAL

CARGO TANK

CARGO TANK CAPACITY

NO1(P) 306.228 KL (5) 309.447 KL
NOZP) 601962 KL (S) 604.470 KL
NO3(P) 664,292 KL (S) 663.360 KL

_NO.4(F) 603.092 KL (S) 603.211 KL

(FULL) 4,356.062KL (95%) 4,138 250KL

SLOP CAPACITY

(P) 75.741 KL (S) 79.761 KL= 155.502 KL

NAME OF MASTER

ABDUL RAHMA™N
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Lampiran 2 Voyage Memo

MT. KEOYOUNG MASTER

VOYAGE MEMO

SHIF'S MAME KECYOLNG MASTER PORT
MATICMALITY HORER DATE
VOYAGE MO FORT ARRIVAL DEFARTURE REMARK
24-018 JIAMNEYIN, CHINA 20240512 20240513 TAMK CLEAMING
24-018 JINGIAMNG, CHIMA 20240513 20240515 LOAD
24-018 ZHERNMAMG, CHIMA 20240595 20240516 LOAD
24-016 YEQSU, KOREA 20240598 20240518 CHSCH
24-18 CHTA, JAPAN 20240879 2024 0520 DISCH
24-019 KOBE, JAPAN 202405 21 2240527 LOALD
24-018 ULSAN, KORER 2240523 20240534 DISCH
24020 WULSAM, KOREA 20240625 2024 0626 LOAD
24-020 TAIKIMNG, CHIMNA 20240628 F024 0631 DISCH
24-021 JIANGYIM, CHIMNA 20240637 2024070 TAME CLEAMING
24-021 CHAMGEHU, CHINA 202407 2024007 02 LOAD
24021 TAIZHOL, CHIMNA 2024 07 02 20240703 LOAD
24-027 KOBE, JAPAN 20240707 202407 08 DISCH
24-021 POKOHARA, JAPARN 20240709 2024 07 10 BISCH
24-022 KAWASAKL JaPan 20240711 20240714 LOAD
a0-022 YEOSU KOREA 20240776 202407 20 DISCH
O-023 ULSAMN, ROREA 202407 20 202407 27 LOAD
24-023 MO JAPAN 2024107 22 2024 7 22 DESEH
BLISAN KOREA 202407 23 2024 07 24 INEPECTION
24-024 DIAESAMN KORES 2024107 28 LA

MASTER OF KECYOUNG MASTER
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Lampiran 5 Radio Communication Certificate
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Lampiran 6 International registry Certificate

=

CERTIFICATE OF VESSEL'S NATIONALITY

Cert N0 @ 2015 - 109
o Name (Company) CEEOYOUNG SHIFPING €O.. LTD

Address. @ 6F, Keoyoung BEDG, 73, Jungang-daern 226berm-—gil. Dong-gu, Hman, Korea
Officinl Nusben JIR-DBs3E3 brose Tonnage 2,517.00 Tons
M0 Musber gz "Total Choscity of Enclased 3560 0 Cubie meters
Signal Letters Cpsmy indsr the Upper Deck 7.196.680  Cubie melers
ool g, T T R
Faoee of Vessel REINOUNG ASTER |Upper Deck 3,007,134 Cubic seters

Port of Hegistry
Witerial of Null

%égai-i?fif a5ailling

Cubie maters
Cubic setors

Type nned Nusbor of Engines  DIESEL 1
Kind nod Musber of 7 aemewe 1 Lk
Bropellers ...
where Buzlt JAPAN
Name o Bt Liders Wﬂ!'ﬂﬁﬁlﬂ[m {iiss
Date of Launch 23-02-2C8
Length B5.02 potors
Dmim Hreadih B !4&‘3 Belers
Desth T.55  eeterds

Cubiic metors
Deck House 1,100,153 Cobic metors
(iber Spaces T 547 Cubic meters
i llml‘lir;I"Exupud
fpRces 0000 Cubic meters
TForecastle 0.000 Cubic seters
Heidie ©0.0m0 Cubic meters
Foop oo " Cubic merers
Deck Uouse T ” Cutife moters
Other Speces 0,000 Cubic meiers

It 18 hereby certilied thal the above describod particolars are exact in all respect,
nnd Lhe obove senlioned vessel s of Korean Notiosality
The 26tk day of Jm. 2015

REPUBLIC (OF KOREA

It in Hereby certilied that the above ia & true transiatios of "Certificnie
of Vessel's Natiemality® of the above mentioned vessel.

e The M thdavef Jup, 2015 2

(Signatore) /@
Director General of BUSAN Regional Ocesns & Fisheries Administrat ilm
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Lampiran 7 Minimum Safe Manning Certificate

S AW E: B3-2019-0078

[CERTIFICATE NOL) SRIEZH
SAFE MANNING DOCUMENT
AR | aeee | b e 4 BEFa  8Es rolaen

{NAME OF | (OFFICIAL NO.) (MO NCI) (PORT OF (TYPEOF  (TRADMNG  (GROSS (MAIN ENGING

SHIP) REGISTAY) VESSEL) AHEA) TOMKAGE})  POWER, N KW)

HEm AL | AT eRWAETHEM  OCCANGOMG 2817

| JUROBS3Z3  @502520 = | 2,407
FECPIOUMC MASTER | JERI T R B T 2,826
SRBRIN: 17 @)
_ SHIF'S COMPLENENT (TOTAL < 17 PLRSONS)

- | mpmz prme | o | 1 emE sEs o P
bk | CATE: (NUMBER | S3/85 o pmncarc: (NoMBtR | ERIST (CERTIFICATE: (NUMBER
(GRape/ |{CEETIRG o | ameoe (PERIE o (GRADL/ -
CAPAGITY) | peciamions  persons)| SAPACITY) | oy amion Personss CAPAGITY) | et ATION PERSONS)

| ] : { {
MASTER | 2H0 GLAGS O/0 1| CHIEF EIO Emmum 1
CHIER [0 | 380 CLASS D/O- 1| PMDED |sHowssen 1
IND OJO | 41H CLASS OO 1 8RO 00 | 5TH CLaSS £10 1 cooK1 1
3RO O/ ismmnm 1 |
1 ]
DIRATINGS | B o et | 1
» Baslociically unattended machinery space N
CEF R AR O F BCIAL 13 MAHES)
1LENE NNS gl e g 189

THE NUMBER OF PERSONNEL REQUIRED: OF ADDITIONAL QUALINTGATIONS @ TOTAL 18 PERSONS)

SR O % (PERSCN IN CHARGE OF METICAL CARE | 0 PERSONG)

BSUMLDN 1 81 (PERSON IN CHARGE OF MEDICAL FIRST AID - I PERSONS)

D ANBREME SUNED C AMER il s
{CIUALIFIED PERSONS ON SHIPS CARRYING HAZARDOUS CARGOES -

SHIP-DFFIGERS 7 PERSONS, RATING 4 PERSONS)
(AR L[ IHITH ) 2T) 0 L]

(PROFICIENT PERSONS IN SURVIVAL CRATT AND BESCUL BOAT © 6 PERSONS)
YRGB HA 0%

(PERSON IN CHARGE OF PASSENGERS SAFFTY 0 PERSONS)

2. Ona Officer have to hoid G.0.C. and at sast two officers of the others have fo bold ALOLGIAI Deck Officars have 1o
hgld A.0.C.)

MEnE(HIEY) 1H2 ENTRNG SMAPHE, UNA B T raEaglEE s SHANEE 2oooehy
B TiAe BE Q08 FINIIEMNES ST
3. Oparating Comgany © KEOYOUNG SHIPPING CO., LTD

4, This certificabe issued under the provisions of regulation W14 of the INTERNATIGNAL CONVENTION FOR THE SAFETY
OF LIFE AT SEA, 1974, as amended.

TEEE, BEST E WEETH Dl WA 20 SRNESME BEMIL,
This Safe Manning Documend [y issued under the provision of Arficies 85 and 65 In Seafaners Act,
TORAl (DATE OF ISSUE) 2009.02.07

Sl (BEULD BY) LR SR
PRS2 4
" SIGNED
DAREGTOR (3t NEHAL

ALISAN Regional Qoeans & Fisheries Adm
REPUBLIC OF KDREA
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ADNOC LOGISTICS & SERVICES F
)

wdg sl

AfTHOE
CREW LIST
PORT OF
M.V MT KEQOYOUNG MASTER REGISTRY JEJU
CALL
| DEPWD MMS1 441475000
N.T 1235 IMo# 9502520
G.T. 2848
DATE 09.07.2024
SN NAME [[o7] RANK HATIONALITY
1 ABDUL RAHMAN 50642 MASTER INDOMESLAN
2 KRISNA PERWIRA 51358 CH/MATE INDOMNESIAN
3 RISOM TEKLAY 50744 CH/ENGR ERITREAN
4 MARFEL GASTILO 5599 CRJ/OPTR FILIPING:
L THAN LWIN TUN 5572 BSM MY ANMAR
[ ABUBAKAR ABLIBAKAR IDD 7359 AB TANZANEAN
7 PANDI REDDY 6780 AR INDIAN
] ROMMEL BANTILAN 6178 AB FILIFING
8 MAMNIKANDAN NAIMAR 6376 QILER INDIAN
10 MAN KLUMAR GIRI 5823 CODK MEBALI
I, heraby
MASTER
Hame |
ARDUL
RAHMAN Stamnp Signature & Date
Rov. Mo, | 00
EMLMP 000 Dste © APRIBI PAGE 111



